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SUMMARY

Marissa Dwi Putri. Monitoring and Prediction of Erosion in the Garden Experiments 

Palm Sriwijaya University Faculty of Agriculture. Supervised by Alamsyah Pohan, 

and Siti Masreah Bernas.

The aim of this research is to monitoring the erosion directly in the oil palm 

plantation experiments and predict erosion using the USLE. The field work was 

conducted on the experimental garden of the Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University. The soil samples analysed on Physics, Chemical, and Soil Conservation 

of Soil Department of Agriculture Faculty, University of Sriwijaya. This research 

was start ffom study March to May 2012.

Based the USLE method, erosion prediction effected by many factors such as 

rainfall (erosivity), soil sensitivity (erodibility), length and degree of slope, land 

cover and land use. Meanwhile the erosion monitoring using markers (stick) and 

planted on ground. When the thickness of the soil eroded soil loss (mm) can be seen 

from a distance with the sign reduced.

The results of the highest erosion prediction using the USLE is 39.45 tons / 

ha / yr and the results of the monitoring are 21.1 ton / ha / yr at 6% slope with a slope 

length of 36 meters, while the lowest predicted results is 3.29 tons / ha / yr and the 

results of monitoring of 6.1 ton / ha / yr on the slopes of 0%. Comparisons between 

the results of monitoring is higher than the results predicted erosion occurs on slopes 

of 0%, 6.1 tons / ha / yr and 3.29 ton / ha / yr. So, oil palm not match for 3% or 6% 

slope degree.
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Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Dibimbing oleh Alamsyah Pohan dan Siti 

Masreah Bernas.

Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk memonitor erosi secara 

percobaan kelapa sawit dan memprediksi erosi denganlangsung di kebun

menggunakan metode USLE. Kegiatan lapangan ini dilakukan di kebun percobaan 

Kelapa Sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Analisis sampel tanah

dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta Laboratorium Kimia, 

Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2012.

Faktor yang mempengaruhi prediksi erosi berdasarkan metode USLE yaitu 

curah hujan (erosivitas), kepekaan tanah (erodibilitas), kemiringan lereng, panjang 

lereng, serta faktor penutup tanah dan pengolahan tanah, 

monitoring erosi dilakukan dengan memasang patok (stick) yang diberi skala 

meteran (mm) dan tanda di permukaan tanah. Bila tanah tererosi maka ketebalan 

tanah yang hilang (mm) dapat diketahui dari jarak dengan tanda tersebut berkurang. 

Hasil prediksi erosi tertinggi dengan menggunakan metode USLE yaitu 39,45 

ton/ha/thn dan hasil monitoring yaitu 21,1 ton/ha/thn pada kemiringan lereng 6 % 

dengan panjang lereng 36 meter, sedangkan hasil prediksi terendah yaitu 3,29 

ton/ha/thn dan hasil monitoring sebesar 6,1 ton/ha/thn pada lereng 0 %. 

Perbandingan antara hasil monitoring lebih tinggi dari hasil prediksi erosi terjadi

Sedangkan untuk



pada lereng 0% yaitu 6,1 ton/ha/thn dan 3,29 ton/ha/thn. Oleh karena tanaman kelapa

sawit tidak cukup baik ditanam di lereng 3% dan 6%.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan salah satu faktor yang terpenting bagi kehidupan manusia. 

Tak dapat disangkal dan tidak akan ada yang menyakalnya bahwa demikianlah 

halnya, manusia hidup di atas tanah, mencukupi segala kebutuhan hidupnya dengan 

segala produk yang bahan-bahannya hampir seluruhnya tersedia di dalam tanah

(Kartaspoerta, 2000).

Lahan diartikan sebagai lingkungan atas iklim, tanah, relief air, vegetasi,

serta benda yang ada di atasnya yang berpengaruh terhadap penggunaannya. Menurut

Arsyad (2010), penggunaan lahan sebagai setiap bentuk campur tangan manusia

terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebuhtuhan hidupnya. Penggunaan lahan

sangat mempengaruhi aliran permukaan, erosi dan sedimentasi terutama dalam hal 

kemampuan penggunaan lahan member sanggaan terhadap masukan curah hujan 

sehingga tidak menimbulkan erosi dan banjir akibat limpasan aliran permukaan. 

Kemampuan menyangga dari suatu jenis penggunaan lahan dipengaruhi oleh struktur 

tajuk tanaman, sistem perakaran tanaman dan kerapatan tanaman ( Yuzirwan, 1996).

Menurut Arsyad (2010) , erosi adalah hilangnya atau terkikisnya tanah atau 

bagian-bagian tanah dari suatu tempat oleh air atau angin. Di daerah beriklim basah, 

erosi oleh airlah yang penting, sedangkan erosi angin tidak berarti. Erosi 

menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur dan baik pertumbuhan tanaman 

serta berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air.

1
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Erosi bukan hanya mengangkut material tanah, tetapi juga hara dan bahan 

organik, baik yang terkandung di dalam tanah maupun yang berupa input pertanian, 

erosi juga merusak sifat fisik tanah (Arsyad 1989).

Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi erosi antara lain adalah tekstur, struktur, 

bahan organik, sifat lapisan bawah, dan tingkat kesuburan tanah. Menurut Risza 

(2010), bagi tanaman kelapa sawit, sifat fisik tanah lebih penting daripada sifat 

kesuburan kimiawinya karena tanah yang kurang subur dapat diatasi dengan 

penambahan pupuk. Topografi sangat banyak pengaruhnya terhadap pemupukkan, 

kemudahan panen, pemeliharaan dan sebagainya.

Topografi adalah perbedaan tinggi atau bentuk wilayah suatu daerah, 

termasuk di dalamnya adalah perbedaan kemiringan lereng, panjang lereng, bentuk 

lereng dan posisi lereng. Daerah yang memiliki curah hujan tinggi, menyebaban 

pergerakkan air pada suatu lereng menjadi tinggi pula sehingga dapat 

menghanyutkan partikel-partikel tanah, bahan organik, unsur hara dan bahan tanah 

lainnya. Keadaan tersebut disebabkann oleh energi tumbuk butir-butir hujan, 

intensitas hujan dan penggerusan oleh aliran air pada permukaan tanah yang 

memberikan pengaruh dalam proses pembentukkan dan perkembangan tanah

(Syarief, 1989).

Penelitian kehilangan tanah yang disebabkan oleh erosi pada lahan kering

telah banyak dilakukan dan hasilnya telah banyak dipublikasikan. Banyaknya

kehilangan tanah dapat diduga dengan menggunakan rumus Universal Soil Loss

Equation (USLE, Wischmeier and Smith, 1960). Rumus tersebut paling mudah dan

operasional, serta banyak digunakan untuk menduga besarnya kehilangan tanah
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akibat erosi pada lahan kering. Penelitian untuk mengetahui jumlah tanah tererosi 

pada lahan sawah belum banyak dilakukan sehingga diperlukan penelitian yang 

khusus menelaah kehilangan tanah tersebut (Sutono et al, 2001)

Prediksi erosi seringkah dilakukan oleh peneliti, karena dengan system 

tersebut relative mudah dilakukan dan dapat mencakup lahan yang luas. Persamaan

yang popular dengan USLE (Universal Soil Loss Eqution). Model USLE yang telah 

dimodifikasi oleh Yustika dan Dariah, 2007 disebut EBE SPLaSH juga menunjukkan

adanya nilai yang berbeda antara erosi yang diprediksi dan yang diukur langsung,

walau tidak semua sama ( Bernas, 2009).

Dengan demikaian perlu dilakukan suatu perbandingan untuk mengetetahui

apakah pengukuran yang di monitor dan di prediksi besarnya erosi menurut USLE

dengan kemiringan lereng yang berbeda-beda di lahan kebun percobaan kelapa sawit.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memonitor erosi secara langsung di lahan percobaan kelapa sawit.

2. Memprediksi erosi dengan menggunakan Metode USLE.

3. Membandingkan hasil dari erosi yang di monitor dan yang di prediksi.

D. Hipotesis

1. Diduga erosi yang diprediksi dan dimonitor akan tinggi pada lereng 6% 

dibandingkan dengan lereng 0% dan 3%.

2. Diduga erosi yang dimonitor akan sebanding dengan yang diprediksi.
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